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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji kehidupan Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam memberikan pendidikan kepada anak-anak 

mereka di Kota Palangka Raya, dengan fokus pada pengalaman Ibu Siti. Sebagai bagian dari sektor ekonomi 

informal, Ibu Siti menghadapi tantangan ekonomi yang berdampak pada akses pendidikan anak-anaknya. 

Meskipun pemerintah telah menyediakan program pendidikan bagi masyarakat berpendapatan rendah, anak-anak 

dari keluarga PKL tetap menghadapi kesulitan dalam memperoleh pendidikan yang berkualitas. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam sebagai metode pengumpulan data. 

Ibu Siti, seorang PKL yang telah lama berjualan, menjadi informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun terbatas secara finansial dan informasi terkait program pendidikan, Ibu Siti tetap memprioritaskan 

pendidikan anak-anaknya melalui berbagai strategi dan pengorbanan   

Kata Kunci: Pedagang Kaki Lima, Pendidikan Anak, Ekonomi Informal, Palangka 

Raya, Hambatan Pendidikan 

 

 ABSTRACK  

This study explores the lives of street vendors (PKL) in supporting their children's education in 

Palangka Raya City, focusing on the experience of Ibu Siti. As part of the informal economic sector, Ibu Siti faces 

various challenges, particularly economic limitations that hinder her children's access to proper education. 

Although government programs are available to support education for low-income communities, children from 

street vendor families often struggle to obtain quality education. This research employs a descriptive qualitative 

approach, using in-depth interviews as the primary method of data collection. Ibu Siti, a long-time street vendor, 

was selected as the main informant. The findings reveal that despite financial constraints and limited knowledge 

about educational programs, Ibu Siti continues to prioritize her children's education through various strategies 

and personal sacrifices. 

 

Keywords:  Street Vendors, Children's Education, Informal Economy, Palangka Raya, Educational Barriers 

  

I.    PENDAHULUAN 

Pedagang Kaki Lima (PKL) 

merupakan bagian dari sektor ekonomi 

informal yang berperan penting dalam 

menopang perekonomian kota, termasuk di 

Palangka Raya. Di balik kontribusi tersebut, 

banyak keluarga PKL hidup dalam kondisi 

ekonomi yang tidak stabil dan serba terbatas. 

Ketidakstabilan pendapatan ini tidak hanya 

memengaruhi pemenuhan kebutuhan dasar, 

tetapi juga berdampak langsung pada 

kemampuan mereka dalam menyekolahkan 

anak-anak secara layak. Dalam konteks ini, 

pendidikan anak menjadi aspek krusial yang 

rentan dikorbankan. 
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Permasalahan utama yang dihadapi 

keluarga PKL dalam mengakses pendidikan 

anak terletak pada keterbatasan finansial, 

informasi mengenai program bantuan 

pendidikan, serta kesulitan administratif dalam 

mengakses kebijakan pemerintah. Meskipun 

telah tersedia program seperti Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) dan Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), banyak keluarga miskin kota yang tidak 

terjangkau oleh manfaat tersebut karena 

minimnya sosialisasi dan literasi administratif 

(Bahri, 2019; Kusuma & Hidayat, 2021). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa anak-

anak dari keluarga berpenghasilan rendah 

memiliki risiko putus sekolah yang lebih tinggi 

karena tidak tersedianya dukungan yang 

memadai (UNESCO, 2014). 

Penelitian ini berangkat dari 

pengalaman nyata Ibu Siti, seorang pedagang 

kaki lima dan ibu tunggal di Kota Palangka 

Raya yang harus menghadapi berbagai 

tantangan untuk tetap menyekolahkan kedua 

anaknya. Studi kasus ini menjadi refleksi dari 

permasalahan struktural yang dihadapi oleh 

banyak keluarga informal urban lainnya. Ibu 

Siti mengalami kesulitan dalam mengakses 

bantuan pendidikan, menghadapi pendapatan 

yang tidak menentu, dan harus mengambil 

keputusan sulit antara memenuhi kebutuhan 

dasar atau membayar biaya sekolah anak-

anaknya. Namun demikian, ia tetap 

berkomitmen agar anak-anaknya bersekolah, 

menunjukkan bahwa pendidikan bagi keluarga 

PKL tetap menjadi prioritas meski harus 

dibayar dengan pengorbanan besar. 

Secara teoritis, penelitian ini merujuk 

pada dua pendekatan utama. Pertama, Teori 

Modal Manusia (Human Capital Theory) dari 

Gary Becker (1993), yang memandang 

pendidikan sebagai investasi jangka panjang 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

individu dan keluarga. Kedua, Teori Ketahanan 

Keluarga (Family Resilience Theory) oleh 

Froma Walsh (2003), yang menjelaskan 

bagaimana keluarga membangun daya lenting 

dalam menghadapi tekanan ekonomi dan 

sosial. Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai 

hak dasar, tetapi juga sebagai strategi keluar 

dari lingkaran kemiskinan yang dialami lintas 

generasi. Dalam konteks keluarga PKL, teori 

ini membantu menjelaskan bagaimana mereka 

mengembangkan berbagai bentuk adaptasi agar 

anak-anak tetap bersekolah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

tantangan yang dihadapi keluarga PKL dalam 

memberikan pendidikan kepada anak-anak 

mereka, dengan fokus pada pengalaman Ibu Siti 

sebagai studi kasus. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi strategi 

bertahan yang diterapkan oleh keluarga PKL 

dalam mengatasi keterbatasan ekonomi demi 

keberlangsungan pendidikan anak, serta 

menganalisis sejauh mana peran pemerintah 

dan komunitas dapat membantu mengatasi 

hambatan-hambatan tersebut. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan kontribusi dalam menyusun 

kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan kelompok 

masyarakat berpenghasilan rendah di sektor 

informal. 

 

II.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk menggambarkan 

kondisi keluarga Pedagang Kaki Lima (PKL) 

dalam mengutamakan pendidikan anak-anak 

mereka di tengah keterbatasan ekonomi. Fokus 

utama penelitian ini adalah Ibu Siti, seorang 

PKL di Kota Palangka Raya, yang dipilih 

sebagai informan utama untuk menggali 

pengalaman langsung mengenai tantangan 
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yang dihadapi dalam menyediakan pendidikan 

yang layak bagi anak-anaknya. 

Dalam penelitian ini, digunakan dua 

teori utama, yaitu Teori Modal Manusia 

(Human Capital Theory) dan Teori Ketahanan 

Keluarga (Family Resilience Theory). Pertama, 

Teori Modal Manusia, yang dikemukakan oleh 

Gary Becker (1993), menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan bentuk investasi yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

individu dan keluarganya di masa depan. 

Dalam konteks penelitian ini, teori ini 

membantu menjelaskan bagaimana keluarga 

PKL tetap memprioritaskan pendidikan anak-

anak mereka meskipun menghadapi 

keterbatasan finansial, dengan harapan 

pendidikan dapat meningkatkan peluang 

sosial-ekonomi mereka. Hal ini terlihat dalam 

wawancara seorang PKL di Kota Palangka 

Raya, yaitu Ibu Siti yang tetap mengutamakan 

pendidikan anak-anaknya meskipun harus 

berhutang atau mengorbankan kebutuhan lain. 

Kedua, Teori Ketahanan Keluarga yang 

dikembangkan oleh Froma Walsh (2003). Teori 

ini menekankan bagaimana keluarga mampu 

bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi 

tekanan ekonomi dan sosial. Dalam penelitian 

ini, teori ini digunakan untuk memahami 

strategi yang diterapkan keluarga PKL dalam 

memastikan pendidikan anak-anak tetap 

berlangsung meskipun menghadapi 

keterbatasan ekonomi. Dari wawancara dengan 

Ibu Siti, terlihat bahwa ia mengandalkan 

bantuan pendidikan seperti Kartu Indonesia 

Pintar (KIP) dan Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) meskipun masih mengalami kesulitan 

dalam mengakses informasi terkait program 

tersebut. Selain itu, ia juga menerapkan strategi 

lain seperti melibatkan anak- anaknya dalam 

usaha berjualan untuk membantu 

perekonomian keluarga, meskipun 

konsekuensinya waktu belajar anak-anak 

menjadi terbatas. Hal ini menunjukkan 

bagaimana keluarga PKL mengembangkan 

mekanisme ketahanan dalam menghadapi 

keterbatasan yang ada. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

Wawancara dengan Ibu Siti dilakukan untuk 

memahami tantangan pendidikan anak dan 

strategi yang diterapkannya. Observasi 

membantu menggambarkan bagaimana 

keluarga PKL mengatur waktu antara bekerja 

dan mendampingi anak belajar. Data sekunder 

diperoleh dari laporan Dinas Pendidikan, 

artikel media, dan jurnal akademik terkait akses 

pendidikan bagi keluarga miskin. 

Pendekatan ini mengungkap hambatan 

pendidikan keluarga PKL, seperti keterbatasan 

finansial, minimnya akses informasi, dan 

waktu yang terbatas. Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan strategi bertahan mereka, seperti 

memanfaatkan bantuan pendidikan, mengatur 

prioritas keuangan, dan melibatkan anak dalam 

usaha keluarga. Temuan ini dapat menjadi 

dasar bagi kebijakan yang lebih efektif untuk 

mendukung pendidikan anak-anak PKL. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap realitas kehidupan keluarga 

Pedagang Kaki Lima (PKL), khususnya Ibu 

Siti, dalam memastikan pendidikan anak-anak 

tetap berlangsung di tengah keterbatasan 

ekonomi. Melalui wawancara mendalam dan 

observasi partisipatif, ditemukanbahwa 

meskipunmenghadapiberbagaiketerbatasan, 

Ibu Siti menunjukkan keteguhan dalam 

memperjuangkan pendidikan anak-anaknya. 

Situasi ini menjadi gambaran konkret dari 

bagaimana keluarga marginal mengupayakan 

pendidikan sebagai bentuk harapan akan masa 

depan yang lebih baik. Temuan ini sangat 
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relevan bila dikaji melalui dua kerangka teori, 

yakni Teori Modal Manusia dari Gary Becker 

dan Teori Ketahanan Keluarga dari Froma 

Walsh. 

Tantangan Ekonomi dan Hambatan Akses 

Pendidikan  

Ibu Siti, seorang pedagang gorengan di 

kawasan Pasar Besar Palangka Raya, 

merupakan tulang punggung keluarga. Dengan 

dua orang anak yang sedang menempuh 

pendidikan, beban ekonomi yang ditanggung 

sangat berat. Pendapatan harian yang tidak 

menentu membuatnya sulit melakukan 

perencanaan keuangan yang stabil. Ia 

mengungkapkan bahwa terkadang pendapatan 

hanya cukupuntuk membeli kebutuhan pokok, 

sementara 

biaya pendidikan harus dicarikan dari 

pinjaman atau mengurangi belanja kebutuhan 

lain.Ketergantungan pada utang menunjukkan 

tekanan ekonomi yang tinggi dan minimnya 

jaring pengaman sosial yang efektif untuk 

keluarga berpendapatan rendah. Ini juga 

menunjukkan kegagalan sistemik dalam 

mendukung investasi modal manusia secara 

merata. Teori modal manusia menyatakan 

bahwa individu akan mengalokasikan sumber 

dayanya untuk pendidikan jika hasil jangka 

panjangnya diyakini melebihi biaya (Becker, 

1964). Namun, bagi keluarga seperti Ibu Siti, 

biaya langsung sering kali terlalu berat 

meskipun ada kepercayaan terhadap manfaat 

jangka panjangnya. 

Selain itu, biaya pendidikan yang 

semakin meningkat menjadi tantangan 

tersendiri. Meskipun pemerintah menyediakan 

program bantuan seperti Kartu Indonesia Pintar 

(KIP) dan Bantuan Operasional Sekolah (BOS), 

Ibu Siti mengalami kesulitan dalam mengakses 

program tersebut karena keterbatasan 

informasi dan prosedur administratif yang 

rumit.Ibu Siti mengakui bahwa meskipun ada 

program pemerintah seperti KIP dan BOS, 

akses terhadap bantuan tersebut tidak mudah. 

Ia tidak mendapatkan informasi yang cukup 

tentang prosedur, syarat administratif, dan 

waktu pengajuan. Sering kali, bantuan hanya 

diperoleh oleh mereka yang aktif mencari 

informasiataumemiliki koneksidenganpihak 

sekolahatau RT/RW. Inimenciptakan 

ketimpangan dalam realisasi kebijakan 

pendidikan inklusif. 

Dalam perspektif teori ketahanan 

keluarga, kegagalan sistemdalam menyediakan 

dukungan yang adildapat mengganggudaya 

lenting keluarga miskin. Ketahanan keluarga 

memerlukan bukan hanya kekuatan internal, 

tetapi juga dukungan eksternal yang memadai. 

Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

implementasi kebijakan di lapangan, terutama 

dalam menjangkau kelompok rentan seperti 

PKL 

 

Strategi KetahananKeluarga:Adaptasi dan 

Prioritas  

Dalam menghadapi tekanan ekonomi, 

Ibu Siti menunjukkan kapasitas adaptif yang 

mencerminkan Ketahanan Keluarga (Family 

Resilience). Menurut Froma Walsh (2003), 

ketahanan keluarga adalah kemampuan 

keluarga untuk bangkit, beradaptasi, dan 

bertahan dalam menghadapi tekanan hidup 

dengan membangun sistem nilai, komunikasi, 

dan fungsisosial yang kuat. Ibu 

Sitimencontohkan hal ini dalam beberapa 

bentuk: 

1) Prioritas Nilai Pendidikan 

Terlepas dari keterbatasan ekonomi, Ibu 

Siti secara konsisten menjadikan pendidikan 

sebagai prioritas utama. Ia memilih untuk 

menyisihkan penghasilan harian agar anak- 

anaknya tetap bersekolah, meskipun harus 

mengorbankan kebutuhan pribadinya. Hal ini 

menunjukkan nilai-nilai keluarga yang kuat 
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dan kemampuan untuk mempertahankan visi 

jangka panjang dalamkondisi ekonomi jangka 

pendek yang fluktuatif. 

2)  Fleksibilitas dan Daya Juang 

Ibu Siti juga memperpanjang waktu 

berdagang saat kebutuhan meningkat, terutama 

ketika masa pembayaran sekolah tiba. Strategi 

ini merupakan bentuk fleksibilitas peran dalam 

keluarga, yang sejalan dengan elemen kunci 

dari ketahanan keluarga yaitu kemampuan 

beradaptasiterhadap perubahan tekanan 

ekonomi secara dinamis. 

3) Partisipasi Anak secara Terbatas 

Meskipun anak-anaknya tidak dilibatkan 

secara langsung dalam bekerja, Ibu Siti 

mengajarkan tanggung jawab kepada mereka 

dengan cara menyuruh mereka belajar mandiri 

dan tidak membebani keluarga. Ini 

menunjukkan keseimbangan antara menjaga 

peran anak sebagai pelajar dan membangun 

kesadaran akan realitas keluarga 

   

 

I. KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

keluarga Pedagang Kaki Lima (PKL), 

khususnya Ibu Siti, menghadapi berbagai 

tantangan besar dalam memastikan pendidikan 

anak-anak mereka tetap berlangsung meskipun 

dihadapkan pada keterbatasan ekonomi yang 

signifikan. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun pendapatan yang tidak tetap, 

kurangnya informasi mengenai bantuan 

pendidikan, dan kesulitan administratif dalam 

mengakses program-program pemerintah, Ibu 

Siti tetap memprioritaskan pendidikan sebagai 

investasi untuk masa depan anak-anaknya.  

Dalam menghadapi tantangan ini, Ibu 

Siti menunjukkan ketahanan keluarga dengan 

mengalokasikan sebagian dari pendapatannya 

untuk membayar biaya pendidikan meskipun 

harus mengorbankan kebutuhan rumah tangga 

lainnya. Hal ini menunjukkan komitmen yang 

tinggi terhadap pendidikan anak sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas hidup keluarga di 

masa depan.  

Meski kesulitan mengakses bantuan 

pendidikan seperti KIP dan BOS, Ibu Siti terus 

berupaya mencari cara agar kedua anaknya 

tetap mendapatkan pendidikan yang layak. 

Teori Modal Manusia menjelaskan bahwa 

pendidikan dianggap sebagai investasi penting 

untuk masa depan, yang sejalan dengan 

pandangan Ibu Siti. Ia memandang pendidikan 

anak-anaknya sebagai modal yang akan 

memberikan peluang lebih besar di masa 

depan, meskipun dihadapkan pada keterbatasan 

ekonomi. Di sisi lain, Teori Ketahanan 

Keluarga menggambarkan bagaimana keluarga 

Ibu Siti mampu bertahan dan beradaptasi 

dengan tantangan ekonomi yang ada, serta 

bagaimana mereka tetap mengutamakan 

pendidikan meskipun menghadapi hambatan 

yang signifikan 

SARAN 

            Berdasarkan temuan penelitian, 

disarankan agar pemerintah meningkatkan 

efektivitas sosialisasi dan pendampingan dalam 

akses bantuan pendidikan seperti KIP dan BOS, 

khususnya bagi keluarga pedagang kaki lima 

(PKL) yang menghadapi keterbatasan 

informasi dan administratif.  

Program-program pendampingan 

administratif di tingkat kelurahan serta 

pelatihan keterampilan bagi anak-anak PKL 

melalui komunitas lokal dan LSM perlu 

diperkuat guna memperluas akses pendidikan 

nonformal. Selain itu, integrasi data keluarga 

miskin secara real-time dan penguatan literasi 

digital orang tua sangat penting untuk 

memastikan bantuan tepat sasaran. Dari sisi 

teoritis, teori Modal Manusia dapat 
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dikembangkan dengan mempertimbangkan 

konteks sosial-ekonomi keluarga informal, 

sementara teori Ketahanan Keluarga dapat 

diperluas dengan menekankan peran komunitas 

sebagai pendukung eksternal.  

Untuk penelitian lanjutan, disarankan 

dilakukan kajian yang melibatkan lebih banyak 

informan, eksplorasi peran gender dalam rumah 

tangga PKL, serta evaluasi implementasi 

bantuan pendidikan di tingkat pelaksana, guna 

membangun model pembangunan pendidikan 

yang lebih inklusif dan berkeadilan. 
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